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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1 Kesimpulan  

Dalam karya keselamatan ditampilkan peran Allah dalam menyelamatkan 

atau menebus umat manusia dari kelemahan manusiawi. Allah senantiasa hadir 

sebagai figur yang menyertai manusia dan menguatkan manusia yang sedang 

berjuang mengatasi penderitaan yang terjadi. Rencana keselamatan Allah, dimulai 

dari usaha Allah untuk menyelamatkan umat Israel. Allah dan umat Israel 

mengadakan perjanjian yang kudus dan suci demi merealisasikan keselamatan 

seluruh umat manusia. Namun karena ketidaksetiaan dan pemberontakan Israel 

maka karya keselamatan Allah belum dapat terwujud bagi manusia. Untuk 

mewujudkan rencana pemulihan relasi cinta manusia dengan diri-Nya, Allah 

mengutus Putra-Nya yang kemudian menjelma menjadi manusia dalam diri Yesus  

Kristus ke dalam dunia. Puncak dari karya keselamatan Allah terealisasi dalam 

peristiwa kematian dan kebangkitan Yesus Putra-Nya. Ini adalah suatu proses 

penyelamatan yang dikerjakan Allah yang berlangsung dalam sejarah keselamatan 

sampai akhir zaman.  

Dalam menjalankan karya keselamatan-Nya, Allah turut melibatkan 

manusia untuk mengambil bagian dalam karya keselamatan-Nya itu. Allah 

menjadikan manusia sebagai rekan-Nya dalam merealisasikan rencana 

keselamatan-Nya. Allah tidak hanya melibatkan laki-laki dalam rencana 

keselamatan-Nya. Allah juga melibatkan perempuan dalam mengambil peran 

sebagai rekan Allah untuk merealisasikan karya keselamatan-Nya. Kitab Suci 

memuat tokoh-tokoh wanita yang menjadi rekan Allah dalam merealisasikan 

karya keselamatan-Nya. Sebagai pribadi yang khas, mereka mengemban tugas dan 

peran masing-masing sebagai rekan Allah dalam melaksanakan karya-Nya. Baik 

dalam Perjanjian Lama hingga pada Perjanjian Baru peranan perempuan dalam 

karya keselamatan Allah itu masing-masing berbeda-beda. 
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Dalam Kitab Suci Perjanjian Lama ditampilkan tokoh-tokoh perempuan 

yang turut serta mengambil bagian dalam karya keselamatan Allah menurut peran 

mereka masing-masing. Dari sekian banyak tokoh perempuan dalam Kitab Suci 

Perjanjian Lama ada beberapa tokoh perempuan yang dipanggil Allah untuk 

menjalankan rencana keselamatan-Nya antara lain sebagai berikut. Hawa 

menjalankan perannya sebagai ibu kehidupan. Ia menjadi penolong yang sepadan 

bagi Adam dan bersama-sama dipanggil Allah untuk saling mencintai supaya 

bertambah banyak.
223

 Sara, Ribka, Lea, Rahel, Tamar dan Rut menjalankan peran 

mereka sebagai ibu bagi bangsa pilihan Allah yakni bangsa Israel. Meskipun 

dalam kisah hidup mereka terdapat kelemahan dan penderitaan yang mereka alami 

namun Allah tetap memakai mereka untuk menjadi ibu bagi bangsa pilihan Allah. 

Debora dan Myriam menjalankan peran mereka sebagai nabi perempuan yang 

dipanggil Allah untuk berbicara atas nama Allah dan menyatakan pesan Allah 

kapada bangsa Israel. Ada juga yang menjalankan peran mereka sebagai 

pemimpin perang seperti Debora.  

 Dalam dunia Perjanjian Baru Allah tetap mengikutsertakan perempuan 

dalam karya keselamatan-Nya itu. Kitab Suci mencatat bahwa di samping kedua 

belas rasul, ada juga tokoh-tokoh wanita yang turut menyertai perjalanan dan 

ziarah pewartaan dan karya Yesus. Walaupun tidak termasuk dalam kelompok 

keduabelasan, namun para wanita ini dianggap penting sebab memiliki karunia 

yang sama untuk mewartakan keselamatan. Elisabet mendapat peran sebagai ibu 

yang melahirkan dan membesarkan Yohanes Pembaptis yang kelak bertugas 

untuk menyiapkan jalan bagi kedatangan Tuhan. Elisabet Juga adalah orang 

pertama yang mengakui Yesus sebagai Tuhan. Maria ibu Yesus menjalankan 

perannya sebagai ibu yang melahirkan dan membesarkan Yesus sang Juruselamat 

umat manusia. Maria juga punya peran lain dalam mendampingi Yesus dengan 

pengabdian yang penuh dalam melaksanakan karya keselamatan hingga 

berpuncak pada kematian Yesus. Hana sebagai seorang nabiah dan juga saksi 

tentang Yesus Kristus menjalankan perannya yakni mewartakan Yesus Kristus 

kepada semua orang (bdk. Lukas 2:38). Ada juga perempuan yang ikut serta 
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Adolf Heuken, op. cit., hlm. 11.  
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dalam pelayanan sebagai pengikut Yesus seperti Marta dan Maria dari Betania, 

Maria istri Kleopas, Maria Magdalena dan masih banyak perempuan yang lain. 

Dari sekian banyak wanita yang tampil dalam warta sinoptik yang 

senantiasa berjasa dalam karya keselamatan Allah, tampil juga satu figur 

perempuan yang bernama Maria Magdalena. Ia dinilai memiliki peran dan tugas 

dalam karya keselamatan Yesus. Meskipun demikian, sosok Maria Magdalena 

kurang mendapat tempat dalam Gereja, apalagi ada pemahaman yang berkembang 

dalam Gereja khususnya Gereja barat, bahwa sebenarnya sosok Maria Magdalena 

senantiasa identik dengan hal-hal yang berbau negatif. Pelbagai pandangan yang 

keliru mengenai Maria Magdalena ini telah mengacaukan identitasnya sehingga 

banyak muncul penafsiran yang keliru tentang dirinya.  

Kajian eksegetis Injil Yohanes tentang peranan Maria Magdalena dalam 

karya keselamatan Allah telah meruntuhkan pelbagai pandangan yang keliru 

tentang jati dirinya. Kajian eksegetis Injil Yohanes menguraikan peranan Maria 

Magdalena dalam karya keselamatan Allah sebagai berikut. Pertama, Maria 

Magdalena adalah seorang pengikut Yesus yang berani dan setia. Setelah 

dibebaskan dari tujuh roh jahat, Maria Magdalena memilih untuk mengikuti 

Yesus. Ia melayani Yesus dan para murid serta menunjang karya misioner-Nya 

dengan harta kekayaannya. Selain sebagai seorang murid yang melayani Yesus 

dalam karya misioner-Nya, Ia juga adalah murid yang berani dan setia menemani 

Yesus sampai pada puncak karya Yesus di kayu salib. Kedua, Maria Magdalena 

sebagai saksi. Ia adalah saksi langsung penyaliban Yesus dan juga merupakan 

orang pertama yang melihat tanda kebangkitan serta kebangkitan Tuhan. Ketiga, 

tugas perutusan Yesus kepada Maria Magdalena untuk menyampaikan pesan 

kebangkitan Yesus kepada para rasul, memberikan dia suatu peran baru sebagai 

“Rasul bagi para rasul”.
224

 Apa yang dilakukannya ini dicatat dalam tradisi Gereja 

barat dengan menyebut Maria Magdalena sebagai “Rasul kepada para rasul”. 

Gelar kehormatan ini diberikan karena dalam tradisi dan Kitab Suci dikisahkan 

bahwa Yesus yang bangkit menampakkan diri pertama kali kepada Maria 

Magdalena dan mengutus dia untuk pergi mewartakan kabar gembira tersebut. 
225
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Judette A. Gallares,  op. cit., hlm. 243.  
225

Jhon C. Simon dan M. Ramli, op. cit., hlm. 88-89. 
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4.2 Usul/Saran  

Gereja merupakan persekutuan umat Allah yang berawal dan berpangkal 

pada pengalaman sekelompok orang yang hidup bersama Kristus. Dalam 

persekutuan umat Allah itu para anggota mengidentikkan diri mereka sebagai 

murid Yesus. Atas dasar ini Gereja juga disebut sebagai persekutuan murid.
226

 

Sebagai persekutuan murid, Gereja tidak membatasi kehidupan murid hanya pada 

para imam dan biarawan-biarawati melainkan mencangkup kaum awam yang 

percaya kepada Kristus.
227

 Baik para imam, biarawan-biarawati maupun kaum 

awam sama-sama memikul tugas sebagai murid Yesus. Sebagai persekutuan 

murid, Gereja mempunyai tanggung jawab khusus dalam penyebaran iman di 

dunia dan mewartakan kabar suka cita Injil. Dalam menjalankan tugas sebagai 

seorang murid, Gereja tidak hanya berfokus pada ibadat dan kegiatan rohani 

semata melainkan juga pelayanan kepada sesama manusia.
228

  

 Berkaitan dengan hal ini maka penulis mempunyai beberapa saran bagi 

Gereja sebagai murid Yesus bertolak dari nilai-nilai positif  dan teladan 

kemuridan Maria Magdalena.    

 

4.2.1 Gereja Harus Berani 

 Gereja harus berani mempertahankan imannya kepada Yesus dengan  

meneladani aspek keberanian Maria Magdalena sebagai seorang murid Yesus 

yang berani mempertahankan imannya kepada Yesus meskipun banyak ancaman 

dan kecaman yang datang dari orang-orang yang membenci Yesus. Usaha untuk 

membangun relasi yang intim dengan Yesus, menumbuhkan rasa cinta yang 

mendalam akan diri-Nya. Cinta yang mendalam ini akan memunculkan 

keberanian dalam diri untuk mempertahankan iman kepada Yesus. Gereja 

membangun relasi yang intim dengan Tuhan sehingga akan memunculkan  

semangat dan keberanian dalam mewartakan kabar suka cita Injil bagi dunia yang 

belum mengenal Yesus, sehingga dapat menarik lebih banyak orang lagi kepada 

Kristus. 

                                                           
226

Avery Dulles, Model Model Gereja (Ende: Nusa Indah, 1990), hlm. 187. 
227

Ibid., hlm. 193.   
228

Ibid., hlm. 199.   
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 Keberanian Maria Magdalena untuk pergi ke makam Yesus guna 

meminyaki jenasah Yesus dengan rempah-rempah telah menunjukkan 

keberaniannya dalam hal melayani. Keberanian Maria Magdalena pada akhirnya 

membongkar semua ketakutan akibat ancaman dari para pemuka agama dan Ahli 

Taurat. Seturut teladan Maria Magdalena ini, Gereja harus berani mengecam dan 

menolak segala tindakan dan kebijaksanaan yang melanggar hak asasi manusia 

sekalipun itu berasal dari orang yang berkuasa dan berpengaruh sekalipun.     

 

4.2.2 Gereja Harus Setia 

 Maria Magdalena tetap mendampingi Yesus pada saat kematian Yesus di 

kayu salib. Meskipun sebagian besar orang meninggalkan Yesus namun ia tetap 

setia menemani Yesus walau harus mengorbankan nyawa sekalipun. Meneladani 

kesetiaan Maria Magdalena ini, Gereja hendaknya senantiasa mempertahankan 

imannya kepada Yesus, meskipun dalam dunia sekarang ini banyak godaan dan 

tawaran untuk meninggalkan kepercayaan kepada Kristus. Gereja harus 

menantiasa setia dan tekun mengarahkan diri kepada Yesus dan semakin 

membangun hidup di dalam Yesus.  

 Kesetiaan Gereja juga harus nampak dalam aspek pelayanan kepada 

sesama manusia. Dengan hadir di tengah penderitaan sesama, Gereja telah 

menunjukkan kesetiaan kepada sesama manusia untuk menderita bersama. 

Dengan kesaksian hidup seperti ini, gereja dapat menarik orang lain untuk 

mengenal dan percaya pada Yesus.  

 

4.2.3 Gereja Harus Bertobat dan Memperbaharui Diri 

 Maria Magdalena mempersembahkan diri menjadi murid Yesus setelah 

perjumpaan dengan Yesus dan pembebasan dirinya dari tujuh roh jahat oleh 

Yesus. Setelah mengalami kasih Yesus, Maria Magdalena memperbaharui dirinya 

untuk menjadi murid Yesus yang setia. Diri Maria Magdalena sendiri terus 

mengalami pembaharuan. Kelemahan dan pikiran manusiawinya membuatnya 

sulit untuk membaca tanda kehadiran dan kebangkitan Allah. Setelah disapa oleh 

Yesus, barulah Maria Magdalena membuka diri dan masuk ke dalam misteri 

kebangkitan Yesus.  



78 
 

 Gereja hendaknya terus membaharui diri secara terus menerus. Gereja 

jangan merasa dirinya sebagai pusat dari segala apa yang benar dan baik. Gereja 

harus terus mendengar dan belajar bukan menjadi Gereja yang tertutup dan 

merasa diri paling benar. Pembaharuan diri juga dilandasi dengan kemauan untuk 

bertobat dan membuka diri pada penyelenggaraan Ilahi.   
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